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Studi ini dilaksanakan guna mengevaluasi kesesuaian hasil uji California Bearing Ratio
(CBR) lapangan dalam menentukan perkerasan jalan beton pada pembangunan
Prasarana, Sarana, dan Utilitas Umum (PSU) Perumahan MBR di Perumahan Griya Curup
Embun Tahap | dan Il, Kota Pagar Alam. Uji CBR dilakukan pada tujuh ruas jalan,
mencakup lapisan tanah dasar dan lapisan sirtu, dengan menggunakan metode CBR
lapangan sesuai SNI 1738:2011. Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh ruas memenuhi
persyaratan teknis minimal >6% untuk tanah dasar dan >60% untuk lapisan sirtu, sesuai
Surat Edaran 110/KPTS/Dr/2022. Satu ruas (ruas 5) sempat menunjukkan nilai CBR di
bawah ketentuan, namun setelah pengujian ulang, nilai CBR meningkat menjadi 91,5%
dan dinyatakan sesuai. Temuan ini mengindikasikan bahwa perkerasan jalan beton yang
direncanakan telah sesuai dengan daya dukung tanah yang ada. Selain itu, pentingnya
pemilihan titik uji yang representatif untuk memastikan validitas hasil pengujian CBR juga
ditekankan. Temuan ini menjadi dasar penting dalam merencanakan infrastruktur jalan
perumahan yang sesuai standar dan berkelanjutan.
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This study aims to assess the alignment of field California Bearing Ratio (CBR) test results
with the design specifications for concrete pavement in the construction of Public
Infrastructure, Facilities, and Utilities (PSU) for Low-Income Housing (MBR) in Griya
Curup Embun Housing Phases | and I, Pagar Alam City. CBR testing was conducted on
seven road segments, evaluating both the subgrade and granular (sirtu) layers using the
field CBR method as per SNI 1738:2011 . The results indicate that all segments met the
technical requirements, with CBR values exceeding the minimum standards greater than
6% for subgrade soil and greater than 60% for granular layers as stipulated in Circular
Letter No. 110/KPTS/Dr/2022. One segment (Segment 5) initially showed a CBR value
below the requirement but was retested and achieved a compliant value of 91.5%. The
findings confirm that the planned concrete road pavement corresponds appropriately
with the site's soil bearing capacity. Moreover, the study highlights the importance of
accurate test point selection to ensure that CBR values are representative of overall
conditions. These results are critical for guiding the planning of sustainable and standard-
compliant residential road infrastructure.
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PENDAHULUAN

Pemenuhan kebutuhan hunian merupakan
bagian dari hak dasar setiap warga negara,
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan
Kawasan Permukiman. Tantangan yang dihadapi
saat ini adalah pertumbuhan permintaan rumah
yang terus meningkat, Kkhususnya akibat
bertambahnya  jumlah keluarga baru.
Berdasarkan data RPJMN 2020-2024 dan BPS
2020, hanya 54,3% rumah tangga yang tinggal di
rumah layak huni, sementara target tahun 2024
adalah 70%. Untuk mencapai target tersebut,
pemerintah menggandeng sektor swasta dalam
menyediakan rumah layak dan terjangkau,
terutama bagi Masyarakat Berpenghasilan
Rendah (MBR), baik melalui pembangunan baru
maupun perbaikan kualitas hunian yang ada.

Kebutuhan hunian saat ini tidak hanya
terbatas pada keberadaan rumah, namun juga
harus ditunjang oleh ketersediaan Prasarana,
Sarana, dan Utilitas Umum (PSU). Hal ini sejalan
dengan ketentuan Pasal 20 ayat (2) UU No. 1
Tahun 2011, vyang menyatakan bahwa
penyelenggaraan perumahan harus mencakup
PSU sebagai pendukung kehidupan yang layak
dan berkelanjutan. Fasilitas seperti jaringan jalan,
sistem drainase, pengelolaan air limbah, serta
tempat pembuangan sampah, berfungsi penting
dalam mendukung aktivitas sosial, ekonomi, dan
budaya penghuni (Safrini et al., 2025; Putri et al.,
2026).

Dalam konteks ini, infrastruktur jalan
menjadi salah satu elemen kunci. Jalan
perumahan tidak hanya berfungsi sebagai jalur
transportasi, tetapi juga sebagai akses penting
untuk kegiatan masyarakat dan jalur evakuasi
saat darurat. Oleh karena itu, perencanaan dan
pembangunan jalan harus memenuhi standar
teknis yang mempertimbangkan klasifikasi jalan,
fungsi, serta kebutuhan kawasan permukiman.
Penelitian ini secara khusus menitikberatkan
pada infrastruktur jalan perumahan, karena
perannya yang vital dalam mewujudkan
lingkungan hunian yang tertata, aman, dan
berfungsi secara optimal (Ferdiansyah et al.,
2025).

Dalam  perencanaan  jaringan  jalan
perumahan, penting untuk mengacu pada standar
teknis terkait pembangunan infrastruktur jalan,
geometri jalan, dan sistem drainase. Perencanaan
harus memperhatikan pergerakan kendaraan dan
pejalan kaki, serta akses darurat di lingkungan
perumahan (Wulan et al., 2024). Klasifikasi jalan
disusun berdasarkan hierarki, fungsi, dan

kategori lingkungan, sehingga infrastruktur yang
dibangun mampu memberikan keamanan dan
kenyamanan bagi semua pengguna jalan.

Berdasarkan Surat Edaran No.
110/KPTS/Dr/2022 tentang Petunjuk Teknis
Bantuan PSU, pemilihan jenis perkerasan jalan
harus disesuaikan dengan kondisi tanah di lokasi
(Andayani et al., 2025). Untuk tanah keras
berbatu, disarankan menggunakan perkerasan
beton. Sebaliknya, pada tanah lempung atau
jenuh air, dibutuhkan perlakuan khusus sebelum
diterapkan perkerasan lentur atau paving block.
Metode empiris seperti California Bearing Ratio
(CBR) umum digunakan dalam perencanaan
perkerasan jalan. CBR mengukur kekuatan tanah
dasar (subgrade) yang kemudian digunakan
untuk menentukan jenis dan tebal perkerasan
(Yulianti et al., 2023). Uji CBR dilakukan setelah
persiapan lapisan tanah dasar dan pondasi, dan
menjadi dasar untuk menentukan ketahanan
struktur jalan (Ramadhani et al., 2026).

Tujuan dari penelitian yang dilakukan untuk
membandingkan hasil analisis CBR lapangan
Pembangunan PSU di Perumahan Griya Curup
Embun | Tahap | dan Il dengan standar teknis
yaitu Surat Edaran Nomor : 110/KPTS/Dr/2022
Tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Bantuan
Pembangunan Prasarana, Sarana dan Utilitas
Umum, kemudian menilai tingkat akurasi dan
kelayakan penerapannya.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian terletak di Perumahan
Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR)
Griya Curup Embun Tahap I dan Il, yang berada
di Jalan Kolonel Noerdin Pandji, Kelurahan
Pagar Alam, Kecamatan Pagar Alam Utara, Kota
Pagar Alam, Provinsi Sumatera Selatan, dengan
koordinat -2°54'56,63" S dan 104°47'52,88" E.
Pembangunan Prasarana, Sarana, dan Utilitas
Umum (PSU) di perumahan ini dilaksanakan oleh
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat melalui Direktorat Jenderal Perumahan,
dengan durasi pelaksanaan selama 90 hari.

Dari total 144 unit rumah di Perumahan
Griya Curup Embun Tahap | dan II, bantuan
pembangunan PSU dialokasikan untuk 70 unit
rumah MBR yang masing-masing memiliki lebar
kavling 9 meter, berdasarkan hasil verifikasi
administrasi dan teknis. Panjang total jalan PSU
yang dibangun adalah 315 meter dengan lebar 4
meter, terbagi dalam enam ruas jalan bantuan:
empat ruas di Tahap | (ruas 1-4) dan dua ruas di
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Tahap Il (ruas 5 dan 6). Selain itu, pengembang
juga membangun ruas jalan 7 dan beberapa ruas
lainnya secara swadaya, dengan total panjang
129,90 meter.

Berikut ini merupakan lokasi penelitian di
Perumahan MBR Griya Curup Embun Tahap |
dan Tahap I1.

Embun Tahap | dan Tahap Il

Tahapan Penelitian

Penelitian ini diawali dengan studi literatur
guna memperoleh pemahaman teoritis terkait
topik dan konteks studi kasus. Selanjutnya,
dilakukan pengolahan data sekunder berupa hasil
uji CBR lapangan dan informasi teknis lainnya
terkait perencanaan serta pelaksanaan bantuan
PSU di Perumahan Griya Curup Embun Tahap |
dan Il. Data diperoleh dari Satuan Kerja
Penyediaan Perumahan Provinsi Sumatera
Selatan sebagai sumber utama.

| Studi Literatur ‘

|

Rumusan Masalah,
Potensi dan Tujuan

¥

Pengumpulan
Data Sekunder

v

Pengolahan Data ﬁi

Analisis
Kesesuaian

‘ Hasil dan Kesimpulan |

Gambar 2. Alur Penelitian

Ya

Dalam perencanaan infrastruktur jalan,
penting memastikan struktur jalan mampu
menahan beban lalu lintas yang diterimanya.
Beban dari permukaan jalan disalurkan ke lapisan
di bawahnya, di mana penyebaran beban semakin

meluas dan tekanannya menurun. Karena itu,
spesifikasi material tiap lapisan menyesuaikan,
dengan lapisan atas memiliki kekuatan lebih
tinggi dibanding lapisan bawah. Struktur jalan
umumnya terdiri atas tanah dasar (subgrade),
fondasi bawah (subbase), fondasi atas (base
course), dan lapisan permukaan (surface course).
Penelitian ini memfokuskan analisis pada lapisan
fondasi atas dengan meninjau kesesuaian nilai
CBR lapangan terhadap standar teknis dalam
Surat Edaran No. 110/KPTS/Dr/2022 tentang
Petunjuk Teknis PSU. Metode uji CBR
digunakan untuk mengevaluasi daya dukung
lapisan perkerasan, dengan cara membandingkan
tekanan penetrasi terhadap material standar. Nilai
CBR digunakan untuk merencanakan ketebalan
perkerasan, didukung oleh data kadar air dan
kepadatan tanah di lokasi uji. Pengujian
dilakukan dengan penetrasi piston menggunakan
beban gandar truk berkecepatan 0,05 inci/menit.
Uji CBR ini dilakukan pada 7 ruas jalan, masing-
masing mencakup lapisan tanah dan sirtu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Perencanaan

Prasarana, Sarana, dan Utilitas Umum
(PSU) di kawasan Perumahan MBR Griya Curup
Embun Tahap | dan Il mencakup pembangunan
sebanyak tujuh ruas jalan. Enam di antaranya
merupakan jalan bantuan, sementara satu ruas
lainnya dibangun secara swadaya oleh pihak
pengembang. Gambar site plan  berikut
menunjukkan lokasi masing-masing ruas jalan
yang dibangun, lengkap dengan potongan
memanjang dan melintang dari setiap ruas jalan
tersebut.

Embun Tahap | dan Tahap 11
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Tabel 1. Dimensi Ruas Jalan Lingkungan Perumahan
MBR Griya Curup Embun Tahap | dan Tahap Il

Ruas Panjang Panjang Lebar
Bantuan (m) Swadaya (m) (m)

Ruas 1 96,80 1,00 4,03
Ruas 2 24,00 1,10 0,00
Ruas 3 103,25 0,00 4,01
Ruas 4 13,90 4,50 4,02
Ruas 5 64,00 0,00 4,02
Ruas 6 13,05 47,30 4,01
Ruas 7 0,00 76,00 4,00

Total (m) 315,00 129,00 -

Detail potongan memanjang dan melintang
serta panjang jalan dan lebar jalan untuk setiap
ruas jalan bantuan dan ruas jalan yang dibangun
secara swadaya dapat dilihat pada tabel berikut.

Hasil Pelaksanaan Uji CBR Lapangan
Pengujian CBR lapangan dalam studi ini

mengacu pada SNI 1738:2011 mengenai Cara Uji

CBR (California Bearing Ratio) Lapangan.
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Pengujian dilakukan pada masing-masing ruas
jalan di Perumahan MBR Griya Curup Embun
Tahap | dan Il. Rentang waktu pengujian
berlangsung dari 0 hingga 10 menit dengan
variasi pembebanan sesuai waktunya. Kalibrasi
alat uji yang digunakan menunjukkan nilai
sebesar 49,5598 Ibs. Pengujian CBR lapangan
berdasarkan SNI 1738:2011 dilakukan dengan
menentukan titik uji yang berjarak aman, lalu
membersihkan dan meratakan permukaannya.
Truk pembeban diposisikan tepat di atas titik uji
untuk menahan rakitan dongkrak dan torak yang
dipasang secara tegak lurus. Setelah pelat beban
awal dan beban tambahan dipasang, arloji
penetrasi diset ke angka nol. Beban kemudian
diberikan secara konstan dengan kecepatan
penetrasi 1,3 mm/menit, lalu besarnya beban
dicatat dari penetrasi 0,64 mm hingga 12,7 mm
untuk menghitung persentase nilai CBR terhadap
tegangan standar.
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Gambar 4. Potongan Memanjang Jalan
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Gambar 5. Potongan Melintang Jalan
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Gambar 6. Contoh Hasil Uji CBR Tanah

Tabel 2. Hasil Uji CBR Lapangan

Ruas (m) Ruas 1 Ruas 2 Ruas 3 Ruas 4 Ruas 5 Ruas 6 Ruas 7
Panjang Bantuan 96,80 24,00 103,25 13,90 64,00 13,05 0
Panjang Swadaya 1,00 1,10 0,00 450 0,00 47,30 76,00

Lebar 4,03 4,08 4,01 4,02 4,02 4,01 4,00
Hasil Uji CBR 83,10 89,62 61,32 73,58 25 47 43,40 102,36
Tanah
Has"sliJrJt'uCBR 133,96 120,75 128,30 98,11 22.0 108,49 179,25
Perbaikan Hasil
Uji CBR Sirtu ) ) ) ) 91,05 - )
Kesesuaian
Terhadap Seluruh Ruas Sesuai

Persyaratan Teknis

YR , 4
Gambar 7. Pelaksanaan Uji CBR Lapangan

Pada ruas 5, dilakukan 2 kali uji coba
terhadap lapisan sirtu dikarenakan pada
pengetesan awal, nilai CBR berada di bawah
ketentuan. Setelah dilakukan pengetesan ulang
dengan pembebanan yang berbeda untuk setiap
rentang waktunya, hasil pengujian CBR lapangan
terhadap lapisan sirtu menjadi sesuai dengan
ketentuan yaitu 91,5%. Berikut ini merupakan
perbaikan hasil pengujian CBR pada lapisan sirtu

Berdasarkan hasil pengujian CBR lapangan
yang dilakukan terhadap keseluruhan ruas di
Perumahan Griya Curup Embun Tahap | dan
Tahap Il, berikut merupakan rangkuman hasil
pengujian  beserta  kesesuaian  terhadap
persyaratan teknis pada Surat Edaran Nomor :
110/KPTS/Dr/2022 Tentang Petunjuk Teknis
Pelaksanaan Bantuan Pembangunan Prasarana,
Sarana dan Utilitas Umum, yaitu:

1. Lapisan tanah dasar harus memiliki nilai CBR
> 6%.

2. Lapisan pondasi bawah minimal memiliki
nilai CBR > 60%.

Berdasarkan hasil pengujian CBR lapangan
pada tujuh ruas jalan yang diamati (Tabel 2),
secara umum daya dukung tanah dasar dan
lapisan pondasi sirtu berada pada kondisi yang

; sangat baik. Mayoritas ruas jalan—yan
di ruas 5. g Y J yang
Putra, et al 67
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memiliki lebar sekitar 4 meter dengan variasi
panjang bantuan maupun swadaya—
menunjukkan nilai CBR tanah di atas 40% dan
CBR sirtu yang melampaui 90%. Kondisi ini
menandakan bahwa struktur tanah alami di lokasi
tersebut sudah relatif stabil untuk menopang
beban perkerasan. Namun, temuan menarik
terlihat pada Ruas 5, di mana nilai CBR sirtu
awalnya tergolong sangat rendah, yaitu hanya
sebesar 22,0%—bahkan lebih rendah dibanding
nilai CBR tanah dasarnya ($25,47\%$). Jika
kondisi ini dibiarkan, Ruas 5 berpotensi menjadi
titik lemah yang memicu retak struktur atau
penurunan permukaan jalan di kemudian hari.
Beruntung, setelah dilakukan langkah perbaikan
pada lapisan sirtu di Ruas 5, nilai daya
dukungnya melonjak signifikan menjadi 91,05%.
Intervensi ini berhasil membawa seluruh ruas
jalan  memenuhi  standar  teknis  yang
dipersyaratkan. Dampak positifnya, pondasi jalan
yang kini merata dan kokoh tidak hanya
menjamin umur perkerasan beton jadi lebih awet,
tetapi juga memungkinkan efisiensi dalam
penentuan  ketebalan plat beton tanpa
mengorbankan keamanan struktur.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian
yang telah dilakukan, berikut merupakan
kesimpulan terhadap Kesesuaian Hasil Uji
California Bearing Ratio (CBR) Lapangan
Terhadap Penentuan Perkerasan Jalan Beton di
Pembangunan PSU Perumahan MBR di
Perumahan Griya Curup Embun | Tahap | Dan Il
Kota Pagar Alam, yaitu:

1. Hasil pengujian CBR lapangan pada lapisan
sirtu di ruas 5 dilakukan perbaikan
pengambilan uji CBR lapangan sehingga
menghasilkan  nilai  91,5% dari nilai
sebelumnya 22,0%;

2. Hasil uji CBR lapangan terhadap tanah dan
sirtu di setiap ruas yang diuji telah sesuai
dengan ketentuan persyaratan teknis, yaitu
melebihi hasil uji CBR terhadap tanah dengan
nilai > 6% dan terhadap sirtu dengan nilai >
60%; dan

3. Diperlukan penentuan titik pengujian yang
tepat untuk titik uji lapisan tanah dan sirtu
pada setiap ruas yang menghasilkan nilai CBR
tanah dan sirtu yang dapat mewakili hasil uji
CBR lapangan terhadap keseluruhan hasil uji
di masing-masing ruas.

Kekurangan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut yaitu: jumlah titik pengujian pada

masing-masing ruas masih terbatas, sehingga ada
kemungkinan belum sepenuhnya mewakili
kondisi  keseluruhan ruas jalan secara
komprehensif, Faktor-faktor lingkungan seperti
curah hujan, kelembaban tanah, dan kondisi lalu
lintas setempat belum dikaji lebih lanjut, padahal
faktor-faktor ini dapat mempengaruhi hasil uji
CBR. Penelitian hanya menggunakan metode uji
CBR untuk menentukan daya dukung tanah dan
bahan lapisan pondasi, tanpa membandingkan
dengan metode uji lainnya seperti DCP (Dynamic
Cone Penetrometer) atau Plate Load Test.
Sebaiknya, Penelitian lanjutan disarankan
untuk menambah jumlah titik uji dan memperluas
cakupan lokasi untuk memperolen gambaran
kondisi tanah yang lebih detail dan merata.
Mengombinasikan uji CBR dengan metode lain
seperti uji DCP atau Plate Load Test untuk
memperoleh data pembanding dan meningkatkan
akurasi dalam perencanaan ketebalan perkerasan
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